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ABSTRAK 

 

ANALISIS PENAMBAHAN LIMBAH BLAST FURNACE DAN SERAT 
IJUK TERHADAP NILAI CBR TANAH 

 

Tanah merupakan material yang sangat berpengaruh dalam suatu 
pekerjaan konstruksi yang dibangun di atasnya, sehingagga tanah 
menjadi komponen uatama yang perlu diperhatikan dalam perencanaan 
konstruksi bangunan. Salah satu usaha untuk menaikkan daya dukung 
tanah adalah dengan menstabilisasi. Maksud dari menstabilisasi tanah itu 
adalah cara untuk memperbaiki sifat fisik dan mekanik tanah sehingga 
dapat mempengaruhi persyaratan teknis dalam suatu pekerjaan kostruksi 
bangunan diatasnya. Salah satu cara untuk mengetahui daya dukung 
tanah adalah CBR. Tujuan penenlitian ini menganalisis pengaruh 
penggunaan pencampuran Limbah Bast Furnace dan Serat Ijuk terhadap 
nilai CBR tanah. 
 Metode penelitian dilakukan dengan eksperimental di laboratorium 
mekanikah tanah UKI Toraja. Sampel tanah diambil dari Kelurahan Pangli, 
Kecamatan Sesean, Kabupaten Toraja Utara. Tanah dicampur dengan 
Limbah Blast Furnace dengan Variasi 3%, 6% dan 9% untuk Serat Ijuk 2% 
terhadap berat kering tanah. Pengujian dilakukan pada sifat fisik tanah 
yaitu berat jenis, batas – batas atterberg, kadar air, kadar plastis, analisa 
saringan serta uji mekanis tanah yaitu uji pemadatan dan CBR. Sampel 
yang telah di campur dengan Limbah Bast Furnace dan Serat Ijuk 
dilakukan pengujian CBR langsung setelah pencampuran. 
 Hasil penelitian diperoleh nilai CBR tanah asli 5.2%. Nilai CBR 
pada campuran tanah, Limbah Blast Furnace 3% dan Serat Ijuk 2% 
mengalami peningkatan nilai CBR 16.93%. Pada campuran berikutnya 
yaitu Limbah Blast Furnace 6% dan Serat Ijuk 2% mengalami peningkatan 
dengan nilai CBR 18.027%. Dan untuk variasi campurat terakhir yaitu 
penambahan Limbah Blast Furnace 9% dan Serat Ijuk 2% juga 
mengalami peningkatan dengan nilai CBR 20.089%. Dengan demikian 
dapat disimpilkan  bahwa penggunaan campuran Limbah Blast Furnace 
dan Serat Ijuk sebagai bahan stabilisasi tanah dapat meningkatkan sifat 
fisik tanah dan mekanis tanah. 
 
 
Kata kunci : CBR, Limbah Blast Furnace, Serat Ijuk, Stabilisas 
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ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF THE ADDITION OF BLAST FURNACE WASTE AND 
PALM FIBER ON SOIL CBR VALUES 

 

Soil is a material that is very influential in construction work that is built 
on it, so that soil is the main component that needs to be considered in 
building construction planning. One effort to increase the bearing capacity 
of the soil is to stabilize it. The purpose of stabilizing the soil is a way to 
improve the physical and mechanical properties of the soil so that it can 
influence the technical requirements for building construction work above 
it. One way to determine the bearing capacity of soil is CBR. The aim of 
this research is to analyze the effect of mixing Bast Furnace Waste and 
Palm Fiber on soil CBR values. 
 

The research method was carried out experimentally at the UKI Toraja 
soil mechanics laboratory. Soil samples were taken from Pangli Village, 
Sesean District, North Toraja Regency. The soil is mixed with Blast 
Furnace Waste with Variations of 3%, 6% and 9% for 2% Palm Fiber to 
the dry weight of the soil. Tests were carried out on the physical properties 
of the soil, namely specific gravity, Atterberg limits, water content, plastic 
content, sieve analysis and soil mechanical tests, namely compaction and 
CBR tests. Samples that have been mixed with Bast Furnace Waste and 
Palm Fiber are tested for CBR directly after mixing. 

 
The research results showed that the original soil CBR value was 5.2%. 

The CBR value of the soil mixture, 3% Blast Furnace Waste and 2% Fiber 
Fiber experienced an increase in the CBR value of 16.93%. The next 
mixture, namely 6% Blast Furnace Waste and 2% Palm Fiber, 
experienced an increase with a CBR value of 18.027%. And for the final 
mixed variation, namely the addition of 9% Blast Furnace Waste and 2% 
Palm Fiber, there was also an increase with a CBR value of 20.089%. 
Thus it can be concluded that the use of a mixture of Blast Furnace Waste 
and Palm Fiber as a soil stabilization material can improve the physical 
and mechanical properties of the soil. 

 
Keywords: CBR, Blast Furnace Waste, Fiber Fiber, Stabilization 
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